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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai etnis dan budaya, selain itu 

Indonesia juga memiliki ragam kuliner hasil akulturasi dengan budaya-budaya 

lain. Rachmat (2019) mengatakan bahwa Pecinan Glodok memiliki sejarah 

sebagai gudang kuliner di Jakarta. Tionghoa merupakan salah satu budaya yang 

sudah berakulturasi yang kulinernya mendominasi di Pecinan Glodok.  

Pecinan Glodok juga merupakan tempat lahirnya Pujasera (Food Court) 

pertama di Kota Jakarta. Berbagai macam kuliner khas Pecinan Glodok 

merupakan kuliner yang sudah ada sejak puluhan tahun yang lalu, karena itu tidak 

dipungkiri bahwa resep-resep yang digunakan sudah menjadi warisan tradisi 

generasi-generasi sebelumnya. Selain itu kuliner Pecinan Glodok juga 

mengandung informasi cerita sejarah dan keunikannya masing-masing. 

Sayangnya, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui dan juga 

mengenal wisata kuliner Pecinan Glodok ini sendiri, khususnya masyarakat 

generasi muda (Diwangkara, 2020). Seiring dengan perkembangan zaman di era 

globalisasi ini, masuknya budaya asing mempengaruhi minat ketertarikan generasi 

muda akan budayanya sendiri, salah satunya adalah wisata kuliner. Wisata kuliner 

di Indonesia perlu untuk dilestarikan karena minat dari daya tarik generasi muda 

sudah lebih memilih kuliner dari budaya asing dibandingkan kuliner tradisional. 
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Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi oleh generasi muda terhadap 

wisata kuliner di Indonesia (Hidayat, 2008). 

Menurut Arief Yahya (2019), selaku menteri pariwisata mengatakan 

bahwa 60% objek wisata yang berpatisipasi di Indonesia merupakan wisata 

budaya, sementara 45% dari 60% wisata budaya tersebut adalah wisata kuliner. 

Beliau juga mengatakan bahwa wisata kuliner berkaitan dengan identitas, tempat 

dan juga kebudayaan. Pengalaman wisata kuliner merupakan alasan dan daya tarik 

wisatawan untuk mengunjungi objek wisata tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

wisata kuliner merupakan aspek budaya yang dapat menjaga dan melestarikan 

kebudayaan objek wisata. 

Oleh sebab itu diperlukan adanya media informasi yang memberikan 

informasi mengenai wisata kuliner Pecinan Glodok secara lengkap berupa ebook 

interaktif agar masyarakat khususnya generasi muda dapat mengetahui dan 

mengenal serta ikut bereksplorasi dalam menemukan kuliner-kuliner legendaris di 

Pecinan Glodok yang keberadaannya masih ada hingga saat ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang disimpulkan 

adalah bagaimana merancang ebook interaktif kuliner khas Pecinan Glodok? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan terfokus dan tidak meluas dari topik yang ditentukan, maka 

permasalahan dibatasi sebagai berikut: 
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1. Demografis 

a.) Gender  : Pria dan wanita 

b.) Kebangsaan : Indonesia 

c.) Etnis  : Tionghoa dan non- Tionghoa 

Primer  : Tionghoa 

Sekunder  : Non-Tionghoa 

d.) Usia  : 18-25 tahun 

e.) Kelas ekonomi : SES B-A 

2. Geografis  : Jakarta 

3. Psikografis  : Generasi muda Tionghoa dan non-Tionghoa usia 

18-25 tahun yang tertarik kuliner serta nilai sejarah dan juga budaya 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tugas akhir ini memiliki tujuan untuk membuat media informasi untuk 

memberikan pengetahuan berserta pengalaman wisata kuliner kepada masyarakat 

generasi muda, khususnya keturunan Tionghoa di Pecinan Glodok. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dibagi menjadi tiga bagian: manfaat bagi penulis, bagi orang lain dan 

bagi universitas. 

1. Bagi Penulis 

Perancangan buku panduan kuliner untuk Pecinan Glodok bermanfaat 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai kuliner di 
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Kawasan Pecinan Glodok. Penulis juga dapat mengaplikasikan ilmu yang 

sudah di pelajari selama masa perkuliahan. 

2. Bagi Orang Lain 

Buku Kuliner untuk Pecinan Glodok ini dapat meningkatkan pengetahuan 

audiens tentang Pecinan Glodok khususnya kuliner dari berbagai etnis 

makanan serta budaya yang terkandung di Pecinan Glodok itu sendiri. 

3. Bagi Universitas 

Perancangan buku ini bermanfaat menjadi referensi dan studi literatur 

untuk mahasiswa lainnya. 

 


